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Abstract 

This study aims to describe teachers’ performance in developing inclusive students’ numeracy 

and literacy skills at SDN Gugus I Kopang. The type of research used is descriptive qualitative 

research. The research subjects in this study were teachers who teach in inclusive classes at SDN 

Gugus I Kopang. The research data were collected by using interview, observation, and 

documentation methods. The results show that in the aspect of learning planning, most of the 

teachers only made lesson plans for regular students, and found it difficult to develop PPI 

(Individual Learning Program) which was oriented to numeracy literacy for inclusive students. In 

the implementation of learning, the teachers are able to use models, methods, and relatively 

varied learning media and can accommodate the needs of inclusive students. During learning, 

regular students are seen working together, discussing, and helping inclusive students to 

understand the material presented by the teacher. Teachers also provide individual assistance 

and/or special guidance for inclusive students both inside and outside the classroom. For the 

learning assessment, the teacher has also tried to arrange different instruments and questions for 

regular students and inclusive students. This study recommends to improve teachers’ competence 

in planning, implementing, and evaluating numeracy-oriented learning for regular students and 

inclusive students.  

 

Keywords: Teacher’s Performance, Inclusive Student Numeracy Literacy. 

 

Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mendiskripsikan kinerja guru dalam mengembangkan 

kemampuan literasi numerasi siswa inklusif di SDN Gugus I Kopang. Jenis penelitian yang 

gunakan adalah penelitian kualitatif diskriftif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah guru-

guru yang mengajar di kelas inklusif di SDN Gugus I Kopang. Data penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada aspek perencanaan pembelajaran sebagian besar guru hanya membuat 

RPP bagi siswa regular saja, dan merasa kesulitan dalam menyusun PPI (Program Pembelajaran 

Individual) yang berorientasi literasi numerasi bagi siswa inklusif. Pada pelaksanaan 

pembelajaran guru sudah mampu menggunakan model, metode, dan media pembelajaran yang 

relative bervariasi dan dapat mengakomodir kebutuhan siswa inklusif. Selama pembelajaran 

siswa regulrer terlihat bekerja sama, berdiskusi, dan membantu siswa inklsif untuk memahami 

materi yang disampaikan guru. Guru juga memberikan pendampingan dan atau bimmbingan 

khusus secara individual bagi siswa inklusif baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Sedangkan 

untuk peenilaian pembelajaran, guru juga sudah berusaha menyusun instrument dan butir soal 

yang berbeda untuk siswa regular dengan siswa inklusif. Penelitian ini merekomendasikan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi bagi siswa reuler dan siswa inklusif. 

 

Kata Kunci: Kinerja Guru, Literasi Numerasi Siswa Inklusif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi merupakan pendidikan yang memberikan peluang dan pelayanan yang 

sama kepada semua peserta didik, baik yang normal maupun yang memiliki keterbatasan 

(Riadin & Usop, 2017). Penyelenggaraan pendidikan inklusi tertuang dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No 17 Tahun 2009 yang terdiri dari tiga belas pasal yang 

menyatakan bahwa sekolah inklusi adalah sekolah yang memiliki sistem 

penyelenggaraan pendidikan dengan memberikan kesempatan kepada semua peserta 

didik yang memiliki kelainan dan potensi kecerdasan/bakat istimewa untuk mengikuti 

pendidikan dalam satu lingkungan dengan peserta didik lainnya. 

 

Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi, guru merupakan faktor yang mendasar dan 

memiliki peranan yang sangat strategis serta menjadi tonggak proses pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah yang bersifat inklusi perlu memiliki kemampuan 

menerapkan kurikulum yang bersifat heterogen. Guru merupakan salah satu tokoh 

penting dalam praktek pendidikan inklusi di sekolah, karena guru berinteraksi secara 

langsung dengan para siswa, baik siswa yang berkebutuhan khusus, maupun siswa non 

berkebutuhan khusus. Seorang guru diharapkan dapat memberikan kehidupan kelas agar 

menjadi lebih hangat dan pada waktu yang bersamaan dapat memberikan pemahaman 

kepada murid yang lain untuk dapat saling berinteraksi. Salah satu peran penting guru 

dalam proses pembelajaran adalah kemampuan untuk mengembangkan kemampuan 

literasi numerasi bagi siswa inklusif. 

  

Literasi numerasi dapat diartikan sebagai pengetahuan dan kecakapan untuk (1) 

memperoleh, menafsirkan, menggunakan, dan mengomunikasikan berbagai macam 

angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai 

konteks kehidupan; (2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dsb.) untuk mengambil keputusan (Tim GLN, 2017a).  Hal tersebut 

selaras dengan Quinn (dalam Pangesti, 2018) yang menyatakan numeracy is the ability to 

use mathematics to solve problems and meet the demands of the day-to day living. 

Kemampuan numerasi digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah sehari-hari. 

Agar memiliki kemampuan ini seseorang perlu memiliki kepekaan terhadap penyajian 

data, memahami pola dan barisan bilangan, serta dapat mengenali situasi dimana 

penalaran matematika bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah. 

 

Sebagai tenaga profesional, guru mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam 

menentukan mutu pembelajaran, karena gurulah yang bertanggungjawab terhadap proses 

pembelajaran di kelas. Menurut  Supriadi (1999) diantara berbagai masukan (input) yang 

menentukan mutu pendidikan ditentukan oleh guru, dan faktor guru yang paling dominan 

dalam mempengaruhi proses pembelajaran adalah kinerja guru. Kinerja guru dapat dilihat 

pada saat guru melakukan kegiatan proses pembelajaran di kelas, termasuk persiapannya 

baik dalam bentuk program semester maupun persiapan mengajar. Berkenaan dengan 

kepentingan penilaian terhadap kinerja guru. Langkah yang perlu dipersiapkan guru 

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi adalah sebagai berikut: (1) Perencanaan 

pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan siswa siswi dengan mengacu pada 

kurikulum yang disesuaikan. Guru mampu menyusun rencana program pembelajaran 

individual (PPI) yang mampu memodifikasi kurikulum disesuaikan kemampuan anak 
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didik, (2) Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kemampuan 

siswa-siswi yang menekankan pada proses belajar yang optimal. Pembelajaran dapat 

bersifat fleksibel dengan melihat pada kemajuan anak, (3) Penilaian meliputi pengukuran 

terhadap materi yang telah dipelajari dengan standar individual pada kemampuan dasar 

yang harus dikuasai, (4) Pengawasan pembelajaran dilakukan tidak hanya oleh pihak 

sekolah namun bekerja sama dengan orang tua dan lingkungan masyarakat (Hamalik, 

2011). 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan diskriptif yaitu 

pene;itian yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang ada dari sebuah obyek 

atau kondisi (Ary, Jacobs, dan Razavieh, 2007). Dalam penelitian ini yang akan 

menggambarkan kinerja mengajar guru dalam mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi siswa inklusif di SDN Gugus I Kopang. 

 

Subjek dan objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan tujuan tertentu 

mengenai suatu hal yang akan dibuktikan secara objektif. Menurut Sugiyono (2013) 

subjek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan. subjek penelitian menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian, hal ini 

berhubungan dengan judul penelitian dan data yang diperlukan. Adapun yang menjadi 

subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan guru-guru yang 

mengajar di kelas inklusif di SDN Gugus I Kopang. 

 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 

data tentang kinerja guru dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa 

inklusif, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran. Sebelum melakuakn wawancara, peneliti menyusun format dan 

pedoman wawancara yang sesuai dengan tema penelitian. Observasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan serangkaian pengamatan yang dilakukan secara sistematis 

terhadap fenomena atau peristiwa tertentu di kancah penelitian. Dalam melakukan 

observasi, peneliti mencatat secara detil kejadian-kejadian selama pembelajaran 

berlangsung. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan-catatan 

tertulis yang dimiliki informan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian dilakukan untuk 

menggali data tentang rancangan pembelajaran yang akan dilakukan guru, catatan-catatan 

guru tentang kejadian dan perilaku siswa di dalam kelas. Sasaran dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah dokumen berupa RPP guru, catatan harian guru, serta daftar hadir 

guru dan siswa. 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan mulai dari proses pengumpulan data hingga 

data dianggap mencukupi untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun. Untuk 

menemukan tema dari informasi yang diperoleh tersebut, peneliti melakukan: Reduksi 

data, yaitu kegiatan memilah dan memilih data yang bertujuan untuk menemukan pola 

dan tema tertentu. Tahapan ini dikenal dengan istilah “living in and living out” dimana 

informasi yang relevan dengan tema dipertahankan, sedangkan yang tidak relevan dengan 
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tema dibuang. Display data, merupakan kegiatan menampilkan tema yang telah diperoleh 

dari tahapan sebelumnya dalam bentuk bagan, tabel, atau bentuk-bentuk narasi lain yang 

mudah difahami. Dalam tahapan ini, peneliti menganalisis keterkaitan antartema untuk 

menemukan pola-pola hubungan yang bisa dikerucutkan menjadi kesimpulan yang 

berkaitan dengan variabel penelitian. Verifikasi dan penarikan kesimpulan. Dalam 

kegiatan verifikasi data, peneliti melakukan cross check untuk memastikan bahwa 

deskripsi tentang variabel didukung informasi yang telah diperoleh. Setelah itu, peneliti 

kemudian menarik kesimpulan tentang variabel yang dikaji.  

 

HASIL DAN DISKUSI 

Kinerja guru merupakan hasil pekerjaan yang dilakukan oleh seorang guru berdasarkan 

kecakapan dan  kompetensi yang dimilikinya dalam mengelola proses pembelajaran di 

dalam kelas. Untuk memetakan kinerja guru dalam mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi bagi siswa inklusif di SDN Gugus I Kopang, maka dalam penelitian ini 

dilakukan analisis diskriptif yang terkait dengan kemampuan guru dalam (1) Menyusun 

rancangan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam mengembangkan 

kemampuan literasi numerasi siswa inklusif, (2) Pelaksanaan pembelajaran yang efektif 

terutama dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi, (3) Penilaian 

pembelajaran yang tepat untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang terkait 

dengan kemampuan literasi numerasi siswa inklusif. 

 

Pada aspek perencanaan pembelajaran guru sudah membuat rancangan pembelajaran 

yang berorientasi pada literasi numerasi siswa. Akan tetapi rancangan pembelajaran yang 

dibuat guru masih mengacu kepada kebutuhan siswa reguler, meskipun secara umum 

terdapat model pembelajaran, metode pembelajaran dan media pembelajaran yang 

digunakan, secara tidak langsung dapat mengakomodir kebutuhan siswa inklusif 

meningkatkan kemampuan liteasi numerasinya. Sejatinya rancangan pembelajaran yang 

dibuat guru tidak hanya untuk siswa regular saja tapi harus bisa mengakomodir 

kebutuhan belajar siswa inklusif yang ada dalam kelas. Namun guru masih mengalami 

kesulitan menyusun RPP yang berorientasi literasi numerasi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa inklusif. 

 

Hakekatnya proses pembelajaran merupakan sebuah interaksi yang bernilai normatif 

yang mempunyai tujuan, artinya didalam pembelajaran kepala sekolah dan guru tetap 

berpegang teguh pada ketentuan dan pedoman penyelenggaraan yang sesuai dengan 

persyaratan sekolah inklusif. Aspek inilah yang menjadi dasar untuk merumuskan tujuan, 

menentukan sumber belajar, menggunakana metode dan media pembelajaran terutama 

didalam pemberian pelayanan meningkatkan literasi numerasi siswa inklusif. Hernawan, 

(2018) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan interaksi antara siswa-

guru, siswa-siswa, dan siswa-bahan belajar yang memerlukan pengelolaan lingkungan 

berdasarkan analisis kebutuhan siswa, hasil interpretasi karakteristik siswa, analisis 

tujuan pembelajaran berdasarkan silabus, merumuskan materi pembelajaran yang relevan, 

memutuskan strategi pembelajaran yang tepat, dan menggunakan media yang mendukung 

keterampilan siswa. Kemampuan perencanaan pembelajaran yang mencakup pemilihan 

metode, pemilihan strategi, pemilihan teknik dan media pembelajaran hingga penilaian 

pembelajaran menjadi representasi kompetensi guru itu sendiri (Diandra et al., 2020). 
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Pada aspek pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran yang 

berorientasi pada peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa regular dan siswa 

inklusif. Pemahaman guru tentang pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi sudah 

terlihat cukup memadai, dimana guru sudah mampu menerapkan strategi dan media 

pembelajaran yang bervariasi. Perdana (2021) mengungkapkan bahwa pelaksanaan 

literasi numerasi dalam pembelajaran tematik siswa sekolah dasar, tidak lepas dari upaya 

guru dalam mengkreasikan model, media, metode pembelajaran. Salah satunya 

mengkreasikan siswa untuk membaca dan berhitung. Karena membaca berperan penting 

dalam kehidupan, karena salah satu cara untuk menambah pengetahuan didapatkan dari 

membaca. Melalui aktivitas membaca baik di dalam kelas maupun luar kelas, siswa 

diharapkan dapat memperoleh beragam informasi yang dapat menunjang proses 

belajarnya. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 

tentang Penumbuhan Budi Pekerti, salah satunya mengenai kegiatan membaca buku non 

pelajaran selama lima belas menit sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan tersebut 

adalah upaya menumbuhkan kecintaan membaca kepada peserta didik dan pengalaman 

belajar yang menyenangkan sekaligus merangsang imajinasi (Anindya et al., 2019). 

 

Kegiatan pembelajaran yang diberikan pada peserta didik juga sudah mengakomodir 

kebutuhan belajara berorientasi literasi  numerasi bagi siswa inklusif. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajara Problem Base Learninga 

(PBL). Melalui tahap pembelajaran PBL siswa regular terlihat antusias bekerjasama, 

berdiskusi dan membantu siswa yang berkenutuhan khusus, jauh dari kesan meremehkan 

kekurangan/kelaian yang dialama siswa inklusif tersebut. Guru melibatkan siswa reguler 

dan siswa berkebutuhan khusus secara aktif di dalam kelas, interaksi aktif juga terjadi 

secara baik antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler. Guru berusaha bersikap 

adil dalam memperlakukan siswa, dan guru selalu memantau dan membimbing seluruh 

siswa, serta selalu berkeliling di dalam kelas. PBL dianggap sebagai salah satu srategi 

pembelajaran literasi numerasi yang digadang-gadang mampu memberikan pengalaman 

yang menunjang kapasitas literasi numerasi siswa dengan mengkolaborasikan 

kemampuan psikomotorik, kemampuan audio, maupun kemampuan visual siswa dalam 

berbagai media pembelajaran (Smith & Cekiso, (2020);Andani et al., (2021); Vetter et 

al., (2020).  

 

Pada aspek penilaian pembelajaran, sejatinya guru harus mampu memilih teknik evaluasi 

yang tepat, karena hakekatnya teknik evaluasi pembelajaran yang digunakan untuk 

mengukur ketercapaian kompetensi siswa yang sudah ditentukan. Perencanaan dalam 

evaluasi pembelajaran dilakukan dengan menyusun soal-soal evaluasi dengan kriteria 

yang disesuaikan denga tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.  Adapun jenis-jenis 

penilaian pada kelas inklusif yaitu: penilaian tertulis, unjuk kerja, produk dan penilaian 

portofolio (Tarmansyah, 2007). Berdasarkan kenyataan di lapangan guru hanya 

melakukan tes tulis saja, walaupu butir soal yang diberikan bagi siswa regular berbeda 

dengan siswa inklusif. Guru tidak ada melakukan penilaian unjuk kerja,penilaian produk 

dan penilaian fortofolio. Hal ini disebabkan karena ketidakpahaman guru mengenai 

penilaian tersebut.. Oleh karena itu, pemahaman guru dalam mengembangkan instrument 

evaluasi pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi perlu ditingkatkan. 
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Mengingat pentingnya lietrasi numerasi bagi siswa, maka guru dituntut memiliki 

kompetensi dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi khususnya bagi siswa 

inklusif. Literasi numerasi juga dapat meningkatkan peserta didik agar mampu mengatasi 

masalah dengan cara mengolah angka dengan benar. Weilin (Perdana, 2021) menyatakan 

bahwa literasi numerasi diajarkan kepada peserta didik bukan hanya dalam mata 

pelajaran matematika saja, tetapi diberikan melalui berbagai mata pelajaran lainnya untuk 

menggunakan matematika di berbagai situasi. Pelaksanaan pembelajaran berorientasi 

literasi numerasi tidak lepas dari upaya guru dalam mengkreasikan model, media, metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya bagi siswa inklusif. Oleh 

karena itu, maka sudah seharusnya setiap guru dibekali dengan pengetahuan dan 

pemahaman yang memadai tentang perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 

pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan siswa inkljsif sebagai wujud 

keprofesionalannya dalam melaksanakan tugasnya. Kemampuan guru dalam 

melaksanakan tugas profesionalismenya merupakan faktor utama dalam mengembangkan 

kemampuan literasi numerasi siswa, khususnya bagi siswa inklusif. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Yustitia & Juniarso (2020) yang menyatakan bahwa penerapan literasi numerasi 

dalam pembelajaran merupakan suatu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

pendidik dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan 

mengakomodir kebutuhan siswa inklusif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kinerja guru dalam 

mengembnagkan kemampuan literasi numerasi siswa inklusif dapat dilihat dari 

kemampuan guru menyusun rancangan pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran, 

dan penilaian pembelajaran yang berorientasi literasi numerasi siswa inklusif. Pada apek 

perencanaan pembelajaran, sebagian besar guru hanya membuat RPP untuk siswa 

reguler saja tanpa membedakannya dengan siswa inkluisf, karena guru mengalami 

kesulitan dalam menyusun RPP yang berorientasi literasi numerasi siswa inklusif. Pada 

aspek pelaksanaan pembelajaran, guru sudah mampu melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang bisa mengakomodir kebutuhan siswa inklusif, dimana guru sudah 

menggunakan model, metode, dan media pembelajaran yang bervariasi sehingga aktivitas 

pembelajaran terlihat interaktif, dimana siswa regular bisa kerja sama, berdiskusi, dan 

membantu siswa inklusif. Untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa 

inklusif, guru juga memberikan pendampingan dan layanan khusus secara individual baik 

di kelas maupun di luar kelas. Sedangkan pada aspek penilaian pembelajaran, teknik 

evaluasi, instrument dan butir soal yang diberikan bagi siswa reguler berbeda dengan 

siswa inklusif. Mengingat pentingnya peran guru, maka kompetensi guru dalam 

mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa inklusif perlu ditingkatkan. 
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